BAB IV

KESIMPULAN

Proses penciptaan sebuah karya tari membutuhkan adanya
kreativitas. Keberhasilan seorang koreografer tergantung bagaimana dia
mau mengembangkan dirinya untuk menjadi pribadi yang kreatif,
merespon berbagai dukungan yang ada, juga memiliki pengetahuan dan
pengalaman tentang proses berkarya, hingga menghasilkan sebuah karya.
Berbekal pengetahuan tari yang diperoleh melalui pendidikan formal, dan
pengalaman di dunia seni khususnya keterlibatannya dalam kesenian
Sandur, Sumardi memiliki ketertarikan pada tokoh Cawik yang kemudian
menginspirasinya untuk menciptakan sebuah karya yaitu Lencir Kuning,
pada tahun 2009.

Terciptanya tari Lencir Kuning merupakan perwujudan dari hasil
menafsirkan tokoh Cawik. Kreativitas Sumardi terlihat dalam penetapan
gender penari yang berbeda dari sebelumnya. Tokoh Cawik dalam Sandur
ditarikan oleh anak laki-laki yang memerankan Sindir atau perempuan
‘bunga’ desa, namun visual yang ditampilkan tidak sesuai dengan peran
yang seharusnya. Apabila Sindir dalam realita adalah seorang penari yang
gemulai dalam geraknya, justru yang terlihat pada tokoh Cawik hanyalah
anak laki-laki yang bergerak kaku dan kurang luluh dengan perannya. Hal
tersebut dapat dilihat dari gerak yang tidak jelas polanya, hanya
menggerakkan tangan ke depan dan ke belakang dengan mengikuti alunan

musik, sehingga nampak kurang menarik. Berbeda dengan tari Lencir



Kuning yang tercipta berkat kreativitas Sumardi. Pada tari Lencir Kuning,
penarinya adalah perempuan sehingga lebih natural dalam memerankan
sosok Sindir atau bunga desa tersebut. Selain itu tari Lencir Kuning
memiliki rangkaian motif gerak dan pola lantai yang jelas dan terstruktur,
sehingga penari tidak hanya asal bergerak mengikuti alunan musik.
Siapapun yang akan menarikan tarian ini, perempuan ataupun laki-laki,
tetap tidak akan mengubah pola dan wujud geraknya. Perbedaan mungkin
akan tampak pada kualitas gerak karena tingkat ketrampilan dan
fleksibilitas gerak penari yang berbeda-beda.

Sumardi dalam menciptakan tari Lencir Kuning menerapkan tahapan
kreatif yang meliputi eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi.
Eksplorasi atau penjelajahan terhadap kesenian Sandur untuk lebih
memahami fenomena karakter tokoh Cawik, dan menemukan motif-motif
gerak yang dapat digunakan, dikembangkan untuk menemukan gerak-
gerak baru sesuai kebutuhan karya. Sumardi juga mengamati kondisi
geografis Tuban untuk mendapatkan inspirasi bagi konsep pembuatan
kostum. Selanjutnya pada tahap improvisasi, dengan pijakan gerak-gerak
dari Sandur, Sumardi membuat pengembangannya, seperti pada motif
selutan gedekan (selutan: gerak menyilangkan tangan di depan perut,
gedekan adalah gerakan kepala) kemudian dikembangkan menjadi nyirik
gedekan (nyirik berarti berjalan miring, melakukan pengembangan ruang).
Proses komposisi dilakukan dengan merangkaikan berbagai motif gerak

yang sudah dipilih pada saat eksplorasi dan improvisasi. Tahap ini



dilakukan bersamaan dengan latihan bersama penari dan pemusik.
Sumardi selalu melakukan evaluasi di setiap akhir proses (latihan mandiri
ataupun bersama penari dan pemusik), terlebih ketika karya sudah
terwujud utuh, bahkan evaluasi juga diterapkan pada akhir setiap
pementasan karya. Hal ini dilakukan Sumardi dengan maksud agar dapat
dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan dan sekaligus dipakai sebagai
acuan langkah selanjutnya.

Tari Lencir Kuning tercipta karena potensi kreatif yang dimiliki
Sumardi, juga karena penerapan proses Kreatif yang sepenuhnya disadari
menggunakan acuan proses yang dikemukakan Hawkins. Penerimaan
masyarakat Tuban terhadap tari Lencir Kuning ini menjadi alasan tari ini
tetap hadir di tengah-tengah masyarakat, dipelajari dan dipentaskan untuk

berbagai kepentigan.
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